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ABSTRAK

Flour albus patologis bisa terjadi pada semua umur mulai dari umur muda
maupun umur tua serta tidak berkaitan dengan tingkat pendidikan, ekonomi dan
sosial budaya. Pemakaian pantyliner dianggap lebih praktis oleh mahasiswi
kesehatan untuk mengatasi flour albus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan penggunaan pantyliner dengan kejadian flour albus patologis pada
mahasiswi kesehatan. Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif desain cross
sectional, pengambilan sampel dengan teknik cluster random sampling memakai
uji chi square test. Hasil penelitian didapatkan jumlah responden 303 mahasiswi
kesehatan, yang sebagian besar (89,1%) tidak mengalami flour albus patologis
dan yang menggunakan pantyliner dengan baik lebih dari setengahnya (70,3%),
Hasil uji statistik diperoleh nilai p 0,011<0,05 berarti ada hubungan yang
signifikan antara penggunaan pantyliner dengan kejadian flour albus patologis
pada mahasiswi kesehatan di Universitas Sriwijaya Indralaya diperoleh mahasiswi
kesehatan di Universitas Sriwijaya Indralaya lebih dari setengahnya (60,4%)
menggunakan pantyliner dengan baik tidak mengalami flour albus patologis
sebaliknya kurang dari setengahnya (28,7%) mahasiswi menggunakan pantyliner
dengan buruk tidak mengalami kejadian flour albus patologis, nilai OR sebesar
4,754 yang artinya mahasiswi yang menggunakan pantyliner menjadi mengalami
kejadian flour albus patologis sebesar 4,7 atau mahasiswi yang menggunakan
pantyliner mempunyai resiko mengalami kejadian flour albus patologis sebesar
77%. Penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa seorang mahasiswi harus
menambah wawasan di bidang kesehatan khususnya tentang kesehatan reproduksi
secara dini agar tidak timbulnya kanker serviks dan masalah pada organ
reproduksi, sehingga direkomendasikan adanya peningkatan pengetahuan dan
pembelajaran tentang kesehatan reproduksi pada remaja terutama tentang
penggunaan pantyliner dan flour albus patologis.

Kata Kunci: Flour albus patologis, Pantyliner
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ABSTRACT

Pathological flour albus can occur at all ages from a young age or old age and is
not related to educational, economic and socio-cultural levels. The use of
pantyliners is considered more practical by health students to overcome flour
albus. The purpose of this study was to determine the relationship between
pantyliner use and the incidence of pathological flour albus in health students.
This research method uses quantitative cross sectional design, sampling with
cluster random sampling techniques using the chi square test. The results of the
study found that the number of respondents was 303 health students, most of
whom (89,1%) did not experience patological flour albus and who used
pantyliners well more than half (70,3%), The results of statistical tests obtained a
p value of 0.011<0.05 mean that there is a significant relationship between the
use of pantyliners and the incidence of pathological flour albus in health students
at Sriwijaya Indralaya University obtained by health students at Sriwijaya
Indralaya University most (60,4%) use pantyliners well do not experience
pathological flour albus, on the contrary, most (28,7%) female students use
pantyliners poorly do not experience pathological flour albus events, The OR
value is 4.754 which means that female students who use pantyliners experience
pathological flour albus events of 4.7 or female students who use pantyliners have
a risk of experiencing pathological flour albus events of 77%. This study can
conclude that a female student must add insight in the field of health, especially
about reproductive health early so as not to develop cervical cancer and problems
with reproductive organs, so it is recommended to increase knowledge and
learning about reproductive health in adolescents, especially about the use of
pathological pantyliners and flour albus.

Keywords: Pathological flour albus ; pantyliner
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan reproduksi perempuan patut mendapat perhatian serius
terutama masalah yang sering dialami oleh sebagian besar wanita di indonesia
yaitu flour albus. Flour albus merupakan keadaan sering mengeluarkan cairan
dan sel dari vagina, flour albus berfungsi sebagai sistem pertahanan tubuh di
area vagina (Easter, 2017). Sirat (2021) menyebutkan bahwa keputihan
merupakan hal fisiologis bagi wanita, hampir 75% wanita mengalami flour
albus pada kondisi ovulasi menjelang menstruasi maupun setelah menstruasi.
Flour albus terbagi menjadi 2 kategori flour albus fisiologis dan flour albus
patologis. Flour albus fisiologis memiliki ciri-ciri tidak berbau, tidak
berwarna/keputihan, dan tidak terasa gatal, sedangkan flour albus bersifat
patologis memiliki ciri khas busuk, berbau tidak sedap, muncul cairan
kekuningan atau kehijauan dan gatal-gatal di area vagina. Masalah flour albus
sering dianggap remeh oleh sebagian wanita padahal kalau tidak dilakukan
penanganan yang benar dapat berakibat fatal (Rachmadianti, 2019).

World Health Organization (WHQO) menyampaikan bahwa di berbagai
negara, terdapat masalah kesehatan reproduksi yang buruk yang merupakan
flour albus hingga mencapai 33%. Sekitar 18% wanita di indonesia
mengalami flour albus mulai dari umur 15-49 tahun dan yang mengalami
flour albus sebagian kecil (21%) terjadi pada perempuan yang belum
menikah. Di Amerika Serikat, satu dari delapan remaja perempuan terjadi

penyakit flour albus patologis secara konsisten.



Mahasiswi ada pada fase peralihan sekitar masa remaja dan dewasa,
yaitu usia dimana kematangan seksual mencapai puncaknya (Zulaikhah et al.,
2019). Terdapat perbedaan akses informasi pada mahasiswi kesehatan dan
mahasiswi non kesehatan. Pada mahasiswi non-kesehatan mereka cenderung
mencari informasi pada teman sebaya sedangkan mahasiswi kesehatan
mereka mendapatkan informasi berdasarkan kurikulum pendidikan. Adanya
perbedaan cara mendapatkan informasi dapat mempengaruhi terhadap perilaku
kesehatan reproduksi mahasiswi ( Ratnadila et al., 2022). Jadwal perkuliahan,
mahasiswi kesehatan sebagian besar habis di waktu perkuliahan, latihan dan
praktikum skilllab. Latihan dan praktikum skillab tersebut memerlukan waktu
yang lebih banyak dan teratur sehingga lebih menguras tenaga, melelahkan
dan lebih menegangkan dari segi jadwal, dan bagi dosen yang berhalangan
hadir ada peluang untuk mengubah jadwal waktu kuliah. Dengan demikian,
dapat dikatakan mahasiswi kesehatan mempunyai waktu luang yang sedikit
dibandingkan dengan mahasiswi non kesehatan, yang perkuliahannya belum
terdapat latihan praktek yang hanya fokus pada teori dan perkuliahan yang
selalu tegas di dalam kelas (Yunita & Subardjo, 2018).

Peneliti lebih difokuskan pada mahasiswi kesehatan karena mereka
memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang kesehatan reproduksi, termasuk
keputihan patologis, sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang faktor yang saling berkaitan dengan kejadian flour albus
patologis seperti peningkatan ilmu pengetahuan, perubahan sikap serta
perilaku, serta peningkatan akses pelayanan kesehatan dan lingkungan yang

mendukung sehingga mahasiswi kesehatan cenderung memiliki persentase



kejadian keputihan patologis yang lebih rendah dibandingkan dengan
mahasiswi non kesehatan. Dilihat dari penelitian sebelumnya dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswi kedokteran
Universitas Muslim Indonesia Makassar terjadi flour albus patologis. Dari
semua responden, kurang dari setengahnya (33,2%) mengalami kejadian flour
albus patologis, sementara lebih dari setengahnya 185 orang (66,8%) tidak
mengalami kejadian flour albus patologis. Akan tetapi 92 orang ini masih
dianggap memiliki angka kejadiannya banyak dan tinggi karena sebagian
besar mahasiswi mempunyai tingkat perilaku kebersihan vaguna yang positif.
Dengan demikian, didalam vagina mempunyai keadaan yang alami dan terjaga
oleh bakteri baik dan sehat, sering membasuh area vagina dengan pembersih
yang didalamnya ada kandungan bahan kimia keras yang dapat mengganggu
bakteri, membersihkan pelumas alami sehingga menimbulkan iritasi kulit,
menaikan risiko infeksi, dan pH kewanitaan, yang pada akhirnya
menyebabkan flour albus. Akan tetapi mahasiswi memiliki jadwal yang pada
saat kuliah, tugas dan ujian yang banyak, tuntutan dari orang sekitar dan
hubungan dengan sejawat membuat stres fisik atau psikologis berpengaruh
pada kejadian flour albus (Putri & Budiarso, 2021b). Berbanding terbalik
dengan hasil penelitian (Yulfitria et al., 2022), didapatkan angka kejadian
keputihan patologis pada mahasiswi tingkat | Prodi D I11 Kebidanan Poltekkes
Kemenkes Jakarta sebesar 83% pernah mengalami keputihan patologis dan
17% tidak pernah mengalami keputihan patologis dengan tanda-tanda gatal
(82%), berbau (45%), berwarna (23%) dan panas (2%). Sama dengan hasil

penelitian Sulistiyani,et.al. (2022) dari 120 responden yang mengalami



kejadian flour albus normal 44 responden (36,67%) sedangkan kejadian flour
albus tidak normal 76 responden (63,33%). Oleh karena itu, tidak dapat
disimpulkan bahwa mahasiswi kesehatan cenderung memiliki persentase
kejadian keputihan patologis yang lebih tinggi atau lebih rendah dibandingkan
dengan mahasiswi non kesehatan.

Sedangkan mahasiswi non kesehatan memiliki kejadian keputihan
patologis lebih tinggi di karena mereka masih memiliki pengetahuan yang
rendah tentang keputihan patologis. Hasil penelitian Ilmiawati & Kuntoro
(2016) yang dilakukan pada siswi SMP Plus Fityani didapatkan lebih dari
setengahnya 27 siswi (54%) mengalami keputihan patologis dan kurang dari
setengahnya (46 %) mengalami kejadian keputihan fisiologis. Hasil tersebut
memberikan petunjuk bahwa flour albus pada remaja putri masih cukup
tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan memegang peran
penting dalam membentuk kesehatan alat kelamin, yang pada akhirnya
menyebabkan flour albus, sehingga wanita usia 12-14 tahun mengalami
pubertas dini, pemikiran dan kematangannya belum sempurna.

Berbeda dengan remaja akhir (usia 17-21 tahun) yang memiliki
kematangan kogpnitif serta lebih banyak dapat pengalaman hidup tentang yang
baik dan buruk di mana mereka mengembangkan kode moralnya sendiri.
Dengan demikian, mahasiswi kesehatan lebih cenderung memiliki
pengetahuan dan sikap yang lebih baik terkait keputihan patologis
dibandingkan dengan mahasiswi non-kesehatan. Maka dari itu peneliti akan
menghubungkan dengan penggunaan pantyliner. Mencegah berkembangnya

flour albus patologis, perlu dilakukan peningkatan pengetahuan tentang



menjaga kesehatan vagina, kebersihan serta kelembaban alat kewanitaan yang
cukup baik, memakai sabun vagina, menyeringkan ganti pembalut pada saat
haid atau jarang menggunakan pantyliner untuk keputihan (Isnaniar &
Hasanah, 2018 ;dikutip Mita, 2022 : 540). Hasil penelitian dari 43 responden
yang menggunakan pantyliner, diketahui bahwa 37 responden (86,0%)
mengalami flour albus dan 6 responden (14,0%) tidak mengalami flour albus
(Dian, et.al., 2022). Sementara itu, pada penelitian Astuti (2016) sebanyak 30
responden yang sering menggunakan pantyliner tidak mengalami flour albus
dan 7 orang (8,3%) yang tidak menggunakan pantyliner dengan tepat
mengalami flour albus.

Fluor albus patologis dapat menyerang wanita muda, wanita subur
atau lanjut usia, tanpa memandang pendidikan, ekonomi, dan budaya. Dalam
kondisi fisiologi, cairan berwarna bening, tidak berbau menyengat dan agak
lengket. Dalam kondisi tidak normal atau patologis, jumlah, warna dan bau
cairan genital berubah (Umi Sa’adatun Nikmah & Hesty Widyasih, 2018).
Upaya yang dilakukan remaja putri untuk mengatasi flour albus biasanya
memakai pantyliner. Padahal semakin terbiasa memakai pantyliner terjadi
menyebabkan daerah kewanitaan menjadi lembab karena di saat pemakaian
akan meningkatnya suhu sebesar 1,5 °C, meningkatkan pH (0,6) dan
kelembaban di daerah vulva serta perineum (Pontes et.al., 2014: dikutip
Rahmasari et.al., 2022). Keadaan ini lah yang menyebabkan meningkatnya
jamur dan berakibat infeksi serta menjadi flour albus. Namun kenyataan ada
juga wanita remaja tidak memakai pantyliner terdapat yang mengalami flour

albus, dapat dipastikan ini terjadi karena faktor membersihkan vagina, daerah



sekitar vagina yang kotor, terlalu sering menukarkan pakaian pada orang lain.
(Potes et.al. 2014) menyimpulkan bahwa pemakaian pantyliner tidak memiliki
efek negatif pada area vulvovaginal Artinya, pantyliner sendiri bukanlah
penyebab infeksi atau masalah pada vagina yang menjadi masalah adalah cara
penggunaannya yang tidak benar menyebabkan peningkatan pada resiko
infeksi.

Teori Precede-Proceed Model yang dikemukakan oleh Lawrence W.
Green, menyatakan bahwa ada tiga variabel yang mempengaruhi perilaku
kesehatan masyarakat, yaitu variabel predisposisi, variabel pendukung, dan
variabel pengarah. Ketiga variabel tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor
ekspansi (Nursalam, 2013). Penggunaan pantyliner merupakan salah satu
faktor prediposisi timbulnya flour albus. Berdasarkan hasil pengujian serta
analisa label Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI) pantyliner bahan
yang terbuat dari kertas memiliki kadar klorin yang lebih tinggi dibandingkan
bahan yang terbuat dari kapas. Pantyliner adalah pembalut steril kecil yang
biasa dipakai oleh wanita saat terjadi flour albus atau sebelum sesudah
menstruasi, adapun fungsi dari pantyliner yaitu menyerap cairan serta sekret
dari vagina dan berkeringat atau buang air kecil pada wanita dengan
inkontinensia urin ringan (Putri dan Budiarso, 2021). Wanita usia subur yang
memakai pantyliner mengalami penderitaan lebih banyak flour albus
dibandingkan wanita usia subur yang tidak memakai pantyliner. Bila
digunakan dalam jangka waktu lama juga dapat menimbulkan efek samping
yang lebih parah dibandingkan flour albus pada umumnya, seperti rasa nyeri

pada alat kelamin dan bau busuk atau berwarna (Sari et al., 2022).



Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan (2018, dikutip Sari et al.,
2022; 195) menyatakan wanita usia subur (WUS) vyang berjumlah 40.580
orang dan kurang dari setengahnya (35%) pernah terjadi flour albus,
kemudian pada saat itu, Tahun 2019, jumlah perempuan usia subur di
Sumatera Selatan turun menjadi 39.983 orang, dan kurang dari setengahnya
(33%) terkena penyakit flour albus, Tahun 2020 jumlah perempuan subur di
Sumsel kembali mengalami peningkatan menjadi 40.662 orang serta 35%
terjadi flour albus (Badan Kesehatan Umum Sumatera Selatan, 2020; dikutip
Sari et.al., 2022: 195). Korban yang mengalami jamur halus sebagian besar
disebabkan oleh perempuan yang memiliki kebiasaan kebersihan diri yang
kurang baik dan sudah lama tidak berobat (Dinas Kesehatan Kota Palembang,
2020; dikutip Sari et.al., 2022: 196).

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 01-12 Juni 2023 pada
Mahasiswi Kesehatan Di Universitas Sriwijaya Indralaya menyampaikan
bahwa kuesioner yang disebarkan melalui WhatsApp didapatkan 42 responden
mahasiswi dengan hasil 29 (69%) responden mahasiswi menggunakan
pantyliner dan 13 (31%) mahasiswi tidak menggunakan pantyliner dengan 24
(57,7%) mahasiswi flour albus yang terasa gatal dan iritasi pada daerah
kewanitaan dan 18 (42,9%%) mahasiswi tidak flour albus terasa gatal dan
iritasi di daerah kewanitaan serta 22 (54,4%) mahasiswi tidak mengetahui
tentang flour albus dan 20 (47,6%) mahasiswi mengetahui flour albus. Maka
dari latar belakang diatas penulis ingin mengetahui Hubungan Penggunaan
Pantyliner dengan Kejadian Flour albus Patologis Pada Mahasiswi Kesehatan

Di Universitas Sriwijaya Indralaya.



B. Rumusan Masalah

Flour albus jika bersifat patologis, dapat menyebabkan gangguan
kesehatan reproduksi jika tidak segera ditangani. Masalah kesehatan
reproduksi tersebut seperti kanker serviks, infertilitas, kehamilan ektopik,
penyumbatan saluran tuba. Flour albus adalah awal mula gejala kanker
serviks terjadi. Seiring kemajuan zaman pemakaian pantyliner digunakan
sebagai pembalut saat terjadi flour albus oleh perempuan karena dianggap
lebih praktis. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa penggunaan pantyliner
tidak baik dan tepat dapat menyebabkan bakteri mudah berkembang dan
menyebabkan iritasi pada kulit pada area genitalia.

Berdasarkan uraian diatas maka “Bagaimana Hubungan Penggunaan
Pantyliner Dengan Kejadian Flour albus Patologis Pada Mahasiswi Kesehatan

Di Universitas Sriwijaya Indralaya?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum adalah untuk mengetahui hubungan penggunaan
pantyliner dengan kejadian flour albus patologis pada mahasiswi
kesehatan di universitas sriwijaya indralaya.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui kejadian flour albus patologis pada mahasiswi
kesehatan di universitas sriwijaya indralaya
b. Untuk mengetahui penggunaan pantyliner pada mahasiswi
kesehatan di universitas sriwijaya indralaya

c. Untuk mengetahui hubungan penggunaan pantyliner dengan



kejadian flour albus patologis di universitas sriwijaya indralaya

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis
Secara teoritis, dipercaya mampu menghadirkan pengetahuan dan
informasi kepada mahasiswi di universitas sriwijaya tentang penggunaan
pantyliner dengan baik dan benar dengan kejadian flour albus patologis.
2. Manfaat secara praktis
a) Bagi pelayanan keperawatan
Diharapkan pemeriksaan ini dapat dijadikan sebagai masukan
dalam memberikan arahan terhadap kesejahteraan pekerja khususnya
pengasuhan, agar pasien menjadi pertimbangan mengenai penggunaan
pantyliner yang tepat pada kasus flour albus patologis.
b) Bagi responden
Eksplorasi ini dapat dimanfaatkan untuk membangun data
pengguna tentang penggunaan pantyliner yang tepat ketika terjadi
flour albus patologis.

c) Bagi peneliti selanjutnya

Hasil eksplorasi tersebut diharapkan dapat dijadikan acuan
lebih lanjut untuk mengarahkan penelitian lebih lanjut dengan
berbagai strategi yang lebih menarik terkait dengan penggunaan

pantyliner dan terjadinya flour albus patologis.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan
pantyliner dengan kejadian flour albus patologis pada mahasiswi kesehatan.
Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif. Sampel penelitian terdiri dari prodi
kesehatan yang ada di universitas sriwijaya indralaya terdiri dari Program
Studi Kedokteran Umum yang berjumlah 183 mahasiswi, Program Studi
Kedokteran Gigi yang berjumlah 66 mahasiswi, Program Studi Keperawatan
berjumlah 100 mahasiswi, Program Studi Psikologi dengan jumlah 54
mahasiswi, Program Studi Kesehatan Masyarakat berjumlah 208 mahasiswi,
Program Studi Kesehatan Lingkungan yang berjumlah 83 mahasiswi, Program
Studi Gizi berjumlah 91 mahasiswi, dan prodi studi farmasi berjumlah 96
mahasisiwi. Metode pengambilan sampel menggunakan non probability
sampling dengan metode cluster random sampling. Penelitian dilakukan pada
tanggal 27 November — 16 Desember 2023. Penelitian menggunakan desain
cross sectional. Kuesioner yang dibagikan melalui WhatsApp digunakan
untuk mengumpulkan data. Uji data Chi square Test digunakan untuk analisis

bivariat pada penelitian ini.
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